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Abstrak Proses  pengambilan  keputusan sering  kali  dipahami sebagai  aktivitas  rasional  yang sepenuhnya disadari  olehindividu. Namun, berbagai penelitian dalam bidang psikologi dan neurosains menunjukkan bahwa pikiran bawahsadar  memainkan  peran yang  signifikan  dalam  membentuk  preferensi,  persepsi,  dan  pilihan  seseorang  tanpadisadari. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana mekanisme pikiran bawah sadar bekerja dalamproses  pengambilan keputusan,  serta sejauh mana pengaruhnya terhadap hasil  akhir  dari  keputusan tersebut.Melalui  telaah literatur dan pendekatan teoritis  dari  perspektif  psikologi kognitif  dan psikoanalisis,  ditemukanbahwa pikiran bawah sadar dapat memproses informasi secara cepat, mengandalkan pengalaman masa lalu, danmenyaring rangsangan lingkungan yang kemudian memengaruhi intuisi dan respons otomatis individu. Selain itu,faktor  seperti  emosi,  bias kognitif,  dan ingatan implisit  juga terbukti  berkontribusi  secara signifikan terhadapkeputusan  yang  tampaknya  rasional.  Dengan memahami  peran  pikiran  bawah  sadar,  individu  dan  praktisi  diberbagai bidang dapat lebih waspada terhadap faktor-faktor tersembunyi yang memengaruhi pertimbangan danpilihan mereka, sehingga meningkatkan kualitas pengambilan keputusan secara keseluruhan.
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PENDAHULUAN

Latar BelakangPengambilan keputusan merupakan aspek fundamental dalam kehidupan manusia yangmemengaruhi berbagai dimensi, mulai dari pilihan sehari-hari yang sederhana hinggakeputusan  strategis  yang  berdampak  besar  dalam  konteks  sosial,  ekonomi,  danprofesional. Dalam banyak pendekatan tradisional, pengambilan keputusan sering kalidiasosiasikan  dengan  proses  rasional,  logis,  dan  sepenuhnya  disadari.  Model-modelnormatif seperti teori utilitas dan teori pilihan rasional mengasumsikan bahwa individubertindak  berdasarkan  evaluasi  sadar  terhadap  informasi  yang  tersedia  untukmemaksimalkan hasil  yang diinginkan.  Namun,  realitas  psikologis  manusia jauh lebihkompleks  daripada  sekadar  pemrosesan  logis.  Penelitian  mutakhir  dalam  bidangpsikologi kognitif, neurosains, dan psikoanalisis mengindikasikan bahwa proses bawahsadar  memiliki  peranan  penting  dan  sering  kali  mendominasi  dalam  membentukkeputusan seseorang.Konsep  pikiran  bawah  sadar  telah  lama  menjadi  fokus  kajian  dalam  teori  psikologi,terutama  sejak  diperkenalkan  secara  mendalam  oleh  Sigmund  Freud.  Freudmenggambarkan  pikiran  bawah  sadar  sebagai  gudang  impuls,  keinginan,  danpengalaman  yang  ditekan  namun  tetap  aktif  dalam  memengaruhi  perilaku  manusia.Dalam konteks modern, pikiran bawah sadar lebih dipahami sebagai sistem kognitif yangbekerja secara otomatis  dan di luar jangkauan kesadaran. Sistem ini  berfungsi dalammengolah  informasi  secara  cepat  dan  efisien,  berdasarkan  pola  dan  pengalamansebelumnya, tanpa memerlukan keterlibatan kesadaran yang intens.  Fungsi ini sangatpenting dalam situasi yang membutuhkan respons cepat, di mana kesadaran mungkintidak memiliki cukup waktu atau kapasitas untuk menganalisis secara mendalam.Pentingnya memahami peran pikiran bawah sadar dalam pengambilan keputusan jugamenjadi krusial dalam berbagai bidang, seperti psikologi klinis, pemasaran, manajemenorganisasi, bahkan dalam ranah hukum dan politik. Misalnya, dalam bidang pemasaran,teknik  subliminal  atau  pesan  tidak  sadar  digunakan  untuk  memengaruhi  preferensikonsumen tanpa mereka sadari. Dalam ranah manajerial, intuisi yang sering dianggapsebagai  ‘naluri’  pimpinan,  sebenarnya  merupakan  hasil  dari  akumulasi  pengalamanbawah sadar yang kemudian diakses dalam situasi tertentu. Hal ini menunjukkan bahwapengambilan  keputusan tidak  hanya  bergantung pada  data  objektif,  tetapi  juga  padainformasi dan proses yang tidak selalu tampak secara eksplisit.Selain  itu,  perkembangan  teknologi  neuroimaging  seperti  fMRI  dan  EEG  telahmemberikan  bukti  ilmiah  mengenai  aktivitas  otak  yang  terjadi  sebelum  seseorangmenyadari keputusan yang telah dibuatnya. Penelitian oleh Benjamin Libet pada tahun1980-an,  misalnya,  menunjukkan  bahwa  terdapat  aktivitas  listrik  di  otak  (readinesspotential)  yang  muncul  beberapa  milidetik  sebelum  individu  melaporkan  niat  sadaruntuk bertindak. Temuan ini membuka wacana baru bahwa pikiran bawah sadar tidak
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hanya  berperan,  tetapi  dapat  menjadi  penentu  awal  dari  tindakan  dan  keputusanmanusia.Namun demikian, keterlibatan pikiran bawah sadar juga membawa konsekuensi penting,terutama  terkait  dengan  bias  kognitif  dan  distorsi  persepsi.  Karena  bekerja  secaraotomatis  dan  efisien,  pikiran  bawah  sadar  cenderung  mengandalkan  heuristik,  yaituaturan mental sederhana untuk menyederhanakan keputusan. Meski bermanfaat dalammempercepat pengambilan keputusan, heuristik juga rentan terhadap kesalahan, sepertibias  konfirmasi,  ilusi  kontrol,  dan  efek  framing.  Dengan  kata  lain,  meskipun  pikiranbawah  sadar  memfasilitasi  respons  cepat  dan  efisien,  ia  juga  dapat  menyebabkankeputusan yang irasional atau bahkan merugikan jika tidak disadari keberadaannya.Dalam konteks pendidikan dan pengembangan diri, pemahaman tentang pikiran bawahsadar  juga  membuka  peluang  bagi  peningkatan  kesadaran  diri  (self-awareness),pengendalian emosi, dan pelatihan mental. Teknik-teknik seperti mindfulness, hipnosis,dan terapi  kognitif  perilaku telah digunakan untuk mengeksplorasi  dan memodifikasipola pikir bawah sadar demi mencapai tujuan yang lebih sehat secara psikologis danproduktif secara sosial.Berdasarkan  paparan  tersebut,  menjadi  jelas  bahwa  pikiran  bawah  sadar  bukanlahsekadar entitas pasif dalam struktur mental manusia, melainkan elemen aktif yang turutmembentuk preferensi,  keputusan, dan tindakan sehari-hari.  Oleh karena itu,  pentinguntuk  menelaah  secara  lebih  mendalam  bagaimana  mekanisme  kerja  pikiran  bawahsadar  dalam  konteks  pengambilan  keputusan,  serta  bagaimana  interaksinya  dengankesadaran  dan  lingkungan  dapat  dimanfaatkan  secara  positif  atau,  sebaliknya,  perludiwaspadai dampak negatifnya.Artikel ini disusun untuk membahas secara sistematis peran pikiran bawah sadar dalampengambilan  keputusan  dari  sudut  pandang  teoritis  dan  empiris,  serta  menawarkanrefleksi terhadap implikasinya dalam kehidupan nyata. Dengan pemahaman yang lebihmenyeluruh, diharapkan individu dapat lebih bijak dalam menyikapi pengaruh bawahsadar terhadap cara mereka berpikir, bertindak, dan memilih.
PembahasanPikiran  bawah  sadar  merupakan  bagian  dari  struktur  mental  yang  bekerja  di  luarkesadaran penuh individu, namun memiliki pengaruh besar terhadap pikiran, perasaan,dan perilaku. Dalam konteks pengambilan keputusan, pikiran bawah sadar tidak hanyaberperan  sebagai  latar  pendukung,  tetapi  juga  sebagai  agen  aktif  yang  memprosesinformasi  secara  cepat  dan efisien.  Pembahasan ini  akan menguraikan peran pikiranbawah sadar dari beberapa perspektif, yaitu: (1) teori psikologi kognitif, (2) psikoanalisisklasik,  (3)  pengaruh neurologis  dan eksperimental,  serta  (4)  implikasi  praktis  dalamkehidupan sehari-hari.
3



1. Perspektif Psikologi KognitifDalam ranah psikologi kognitif, terdapat konsep dual-process theory yang menjelaskanadanya dua sistem dalam pengambilan keputusan: Sistem 1 dan Sistem 2 (Kahneman,2011). Sistem 1 adalah proses mental yang cepat, otomatis, dan tidak memerlukan usahasadar. Sistem ini erat kaitannya dengan pikiran bawah sadar. Sementara itu, Sistem 2melibatkan proses  yang lambat,  analitis,  dan rasional.  Dalam banyak kasus,  Sistem 1mempengaruhi  respons  awal  individu  terhadap  suatu  situasi,  dan  bahkan  bisamendominasi hasil akhir keputusan jika Sistem 2 tidak diaktifkan secara optimal.Sebagai  contoh,  ketika  seseorang  harus  memilih  antara  dua  produk  di  rak  toko,keputusan sering kali diambil hanya dalam hitungan detik berdasarkan warna kemasan,posisi  produk,  atau  asosiasi  merek  yang  tersimpan  dalam  memori  bawah  sadar.Meskipun tampak sebagai keputusan sadar, proses di baliknya sangat dipengaruhi olehingatan implisit dan preferensi yang tidak selalu disadari.Selain  itu,  psikologi  kognitif  juga  menjelaskan  bahwa  pikiran  bawah  sadar  bekerjadengan  menggunakan  heuristik,  yaitu  aturan  mental  sederhana  yang  berguna  dalampengambilan keputusan cepat. Namun, heuristik ini juga menjadi akar dari berbagai biaskognitif seperti bias konfirmasi, efek halo, dan efek anchoring, yang dapat menyebabkanpenilaian keliru.
2. Perspektif PsikoanalisisDari sudut pandang psikoanalisis, terutama gagasan yang dikembangkan oleh SigmundFreud, pikiran bawah sadar menyimpan dorongan, konflik, dan pengalaman traumatisyang ditekan dari  kesadaran.  Meskipun tidak  tampak secara  eksplisit,  konten bawahsadar ini dapat memengaruhi keputusan seseorang melalui simbol, mimpi, dan perilakukompulsif.Freud membagi struktur kepribadian menjadi tiga bagian: id (dorongan naluriah), ego(penengah  antara  realitas  dan  dorongan),  dan  superego  (moralitas  internal).  Dalambanyak kasus, konflik antara dorongan bawah sadar dari id dengan nilai superego dapatmenciptakan ketegangan dalam ego yang pada akhirnya tercermin dalam pilihan atautindakan seseorang.Misalnya, seseorang yang tumbuh dalam lingkungan keluarga otoriter mungkin memilikidorongan bawah sadar untuk menolak otoritas, meskipun secara sadar ia tampak patuhdan  tenang.  Ketika  dihadapkan  pada  situasi  pekerjaan  yang  memerlukan  kepatuhanterhadap perintah atasan, konflik bawah sadar ini dapat muncul dalam bentuk sabotasehalus, prokrastinasi, atau pengambilan keputusan yang membahayakan posisinya.
3. Bukti Neurologis dan Eksperimen Modern
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Perkembangan dalam ilmu saraf  telah memberikan bukti  kuat mengenai  keterlibatanpikiran  bawah sadar  dalam proses  pengambilan  keputusan.  Salah  satu  studi  pentingdilakukan oleh Benjamin Libet, yang menunjukkan bahwa terdapat aktivitas otak yangdapat  terdeteksi  sebelum  seseorang  secara  sadar  memutuskan  untuk  bertindak.Fenomena ini disebut sebagai readiness potential dan menunjukkan bahwa otak memulaiproses keputusan bahkan sebelum individu menyadarinya.Temuan serupa diperkuat oleh studi menggunakan fMRI yang menunjukkan bahwa areaotak seperti korteks prefrontal dorsolateral, amigdala, dan sistem limbik terlibat dalampengolahan  informasi  emosional  dan  non-verbal  yang  memengaruhi  penilaian  dankeputusan.  Aktivitas  pada  struktur-struktur  ini  sering  kali  terjadi  di  luar  kesadaran,tetapi berdampak signifikan terhadap perilaku.Dalam eksperimen lainnya, peserta yang diberikan paparan subliminal terhadap gambartertentu  —  misalnya,  wajah  marah  atau  bahagia  —  menunjukkan  perbedaan  dalamrespons perilaku dan emosional meskipun mereka tidak menyadari paparan tersebut.Hal ini menunjukkan bahwa pikiran bawah sadar mampu menangkap dan memprosesinformasi yang tidak terdeteksi secara sadar, dan tetap mengarahkan respons tubuh danpikiran.
4. Implikasi dalam Kehidupan Sehari-hariPikiran  bawah  sadar  memengaruhi  berbagai  aspek  dalam  kehidupan,  mulai  dariinteraksi  sosial,  kebiasaan  konsumsi,  hingga  pengambilan  keputusan  penting  dalamkarier dan relasi personal. Dalam hubungan interpersonal, misalnya, banyak keputusanmengenai kepercayaan, ketertarikan, atau antipati terhadap seseorang dipengaruhi olehisyarat bawah sadar seperti ekspresi mikro, nada suara, atau bahasa tubuh.Dalam dunia bisnis dan pemasaran, strategi persuasi  sering kali menargetkan pikiranbawah  sadar  konsumen.  Teknik  seperti  penempatan  produk  (product  placement),penggunaan warna tertentu,  slogan yang mudah diingat,  atau musik  latar,  semuanyadirancang untuk menciptakan asosiasi bawah sadar yang meningkatkan kemungkinankonsumen membuat keputusan pembelian.Selain  itu,  kebiasaan  yang  terbentuk  dari  pengulangan  perilaku  juga  berakar  padapikiran  bawah  sadar.  Ketika  suatu  tindakan  dilakukan  berulang  kali  dalam  kontekstertentu,  pikiran  sadar  tidak  lagi  terlibat  secara  aktif  dan  perilaku  tersebut  menjadiotomatis. Contoh sederhana adalah kebiasaan menyikat gigi, menyetir kendaraan, ataumembuka  aplikasi  tertentu  di  ponsel  secara  spontan.  Kebiasaan-kebiasaan  inimencerminkan  efisiensi  sistem  bawah  sadar  dalam  mengelola  tindakan  tanpa  harusmembebani kesadaran.Namun, tidak semua pengaruh bawah sadar bersifat positif. Dalam konteks kesehatanmental,  trauma yang ditekan dalam pikiran bawah sadar dapat muncul dalam bentuk
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gejala psikosomatik, gangguan kecemasan, atau pola relasi yang merugikan. Oleh karenaitu,  pendekatan  terapeutik  seperti  terapi  psikoanalitik,  terapi  kognitif-perilaku,  danhipnoterapi  berusaha  menjangkau  dan  memodifikasi  konten  bawah  sadar  demipemulihan individu.
5. Antisipasi dan Pengelolaan Pengaruh Bawah SadarMeskipun  tidak  mungkin  sepenuhnya  mengeliminasi  pengaruh  pikiran  bawah  sadar,individu  dapat  mengembangkan kesadaran yang lebih  tinggi  terhadap proses  mentalotomatis  melalui  latihan introspeksi,  meditasi,  atau mindfulness.  Teknik mindfulness,misalnya, membantu individu untuk menyadari pikiran dan emosi yang muncul tanpasegera  bereaksi  terhadapnya,  sehingga  menciptakan  ruang  bagi  refleksi  sebelummengambil keputusan.Pelatihan dalam pengambilan keputusan juga dapat diarahkan untuk membantu individumengenali  dan  mengelola  bias  bawah  sadar.  Dalam  bidang  manajemen,  pelatihansemacam ini  dikenal  sebagai  debiasing  training,  yang  bertujuan  untuk meningkatkanpenggunaan Sistem 2 (kesadaran) dalam situasi-situasi penting.Penting pula untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pengambilan keputusanyang sehat. Misalnya, dalam organisasi, transparansi informasi, komunikasi terbuka, danwaktu yang cukup untuk refleksi dapat mengurangi dominasi impuls bawah sadar yangberisiko merugikan.
KesimpulanPikiran  bawah  sadar  memainkan  peran  yang  sangat  signifikan  dalam  prosespengambilan  keputusan,  meskipun  keberadaannya  sering  kali  tidak  disadari  olehindividu. Melalui  berbagai temuan teoritis  dan empiris  dari  bidang psikologi  kognitif,psikoanalisis, hingga neurosains, menjadi jelas bahwa keputusan yang diambil seseorangtidak  semata-mata  merupakan  hasil  pemikiran  rasional  dan  sadar,  melainkan  jugamerupakan  produk  dari  mekanisme  otomatis,  intuisi,  pengalaman  terdahulu,  sertapengaruh emosional yang diproses oleh pikiran bawah sadar.Dual-process theory menjelaskan adanya dua sistem pemrosesan kognitif—sistem cepatdan intuitif (Sistem 1) serta sistem lambat dan analitis (Sistem 2)—yang bekerja secaraberdampingan.  Pikiran  bawah  sadar  beroperasi  terutama  melalui  Sistem  1,  denganmenggunakan heuristik dan asosiasi implisit yang efisien namun rawan bias. Selain itu,dari perspektif psikoanalitik, konflik dan pengalaman masa lalu yang tersimpan di alambawah sadar  dapat  memengaruhi  preferensi  dan pilihan individu  dalam situasi  yangtampaknya tidak berhubungan secara langsung.Temuan  dari  neurosains  juga  mengonfirmasi  bahwa  aktivitas  otak  yang  mendahuluikesadaran dalam pengambilan keputusan menunjukkan dominasi proses bawah sadardalam menentukan perilaku manusia. Hal ini memberikan implikasi bahwa pengambilan
6



keputusan yang tampak rasional pun sering kali telah “diputuskan” lebih dahulu olehsistem bawah sadar sebelum muncul ke permukaan kesadaran.Oleh  karena  itu,  pemahaman  terhadap  peran  pikiran  bawah  sadar  menjadi  sangatpenting, tidak hanya untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, tetapi jugauntuk  menghindari  pengaruh  destruktif  dari  bias  atau  pola  pikir  yang  keliru.  Upayaseperti peningkatan kesadaran diri, pelatihan pengenalan bias, serta penerapan teknikreflektif seperti mindfulness dapat membantu individu mengelola pengaruh bawah sadarsecara lebih bijaksana.Secara keseluruhan, pengambilan keputusan adalah proses kompleks yang melibatkaninteraksi  antara  pikiran  sadar  dan  bawah  sadar.  Dengan  memahami  dinamika  ini,individu  dapat  mengambil  langkah  yang  lebih  tepat  dalam  mengelola  perilaku  danpilihan hidup, baik secara pribadi maupun profesional.
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